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Abstrak

Fatimah Syam. 2021.Penerapan Media Audio Visual Dalam Melatih Perkembangan Seni Untuk Kelompok B Di PAUD IT Mina.Skripsi, Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Bina Bangsa Getsempena. Pembimbing  I Fitriah Hayati M.Ed. Pembimbing II. Fitriani, M.Pd. 

Pembelajaran seni tari dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu yang dapat diakukan yaitu dengan penggunaan media audio visual. Media audio visual gerak adalah media intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) karena meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan. Rumusan Masalahnya adalah : Bagaimana penerapan  pembelajaran seni tari di PAUD IT Mina dengan penggunaan media audio visual ?. Tujuan penelitiannya dalam penelitian ini yaitu: Mengetahui cara bagaimana penerapan  pembelajaran seni tari di PAUD IT Mina dengan penggunaan media audio visual. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 1 orang kepala sekolah dan 1 guru.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran seni bagi anak usia dini dengan penerapan media audio visual pada kelompok B di TK IT Terpadu Mina sudah berkembang dengan baik, serta guru memberikan motivasi pada anak agaranak mau dalam melakukan seni yang diajarkan.
Kata Kunci:  Pembelajaran Seni Tari, MediaAudio Visual, Perkembangan
Abstract

Fatimah Syam. 2021. Application of Audio Visual Media in Training Art Development for Group B at PAUD IT Mina. Thesis, Early Childhood Education Teacher Education Study Program, University of Bina Bangsa Getsempena. Supervisor I Fitriah Hayati M.Ed. Advisor II. Fitriani, M.Pd.
Learning the art of dance can be done in various ways, one of which can be done is by using audio-visual media. Motion audio-visual media is a modern instructional media that is in accordance with the times (advancement of science and technology) because it includes sight, hearing and movement. The formulation of the problem is: How is the implementation of dance learning at PAUD IT Mina using audio-visual media?. The research objectives in this study are: To find out how to apply dance learning at PAUD IT Mina by using audio-visual media. The research method used in this research is descriptive qualitative. The subject of this research is 1 principal and 1 teacher. The results showed that art learning for early childhood with the application of audio-visual media in group B at Mina's Integrated IT Kindergarten had developed well, and teachers provided motivation to children so that children would be willing to do the art being taught.
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PENDAHULUAN  

Pendidikan seni merupakan istilah khusus yang dimunculkan dalam kurikulum sekolah di seluruh Indonesia, yang untuk pertama kalinya dimunculkan di dalam kurikulum 1975, dan seterusnya berlanjut hingga kurikulum 2004, bagi jenjang pendidikan dasar dan menengah umum (Andriana, 2013: 3). Termasuk dengan Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa pendidikan yang diberikan untuk anak usia dini merupakan suatu hal yang mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.Terutama dalam bidang seni itu sendiri.

Pada rentang usia anak empat sampai enam tahun mengalami masa keemasan yang merupakan masa dimana anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagai macam rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan kognitif, efektif, psikomotorik, bahasa, sosial emosi dan spiritual (Busthami, 2012: 4). Pada masa-masa keemasan inilah kegiatan belajar untuk anak usia dini ditanamkan supaya akan berkelanjutan. Tetapi masih banyak sekali proses pembelajaran yang membuahkan hasil proses belajar yang kurang memuaskan bahkan tidak memuaskan. Sudah terciptanya inovasi-inovasi proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan berbagai variasi pembelajaran di kelas.

Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktifitas dan rasa ingin tahu secara optimal. Kemudian menempatkan posisi guru sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi anak. Proses pendidikan seperti ini dapat menyeimbangkan bentuk pembelajaran yang hanya berorientasi pada kehendak guru yang menempatkan anak secara pasif dan guru menjadi dominan. Kebergatungan anak pada pendidik di awal kehidupannya memang sesuatu yang wajar dan dengan berjalannya waktu ada saatnya anak harus lebih mandiri sehingga perlu adanya keseimbangan antara peran dan pola pengasuhan dari pendidik yang terlalu dominan menjadi lebih demokratis agar anak memiliki kebebasan untuk mengekplorasi dunia di sekitar (Desmita, 2010:2).

Seni tari penting dan salah satu cabang seni yang biasanya lazim diajarkan di PAUD. Karena seni tari merupakan salah satu pembelajaran yang penting yang dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak, seperti kognitif, motorik, sosial emosional dan bahasa. Banyak sekali manfaat yang didapatkan melalui menari, seperti dapat melatih disiplin, meningkatkan kreatifitas, mengasah mental atau kepercayaan diri dan baik untuk kesehatan. Oleh karena itu, kita harus tanamkan jiwa-jiwa tersebut sejak dini dan di sinilah guru harus berperan dalam suatu proses pembelajaran tari. Kualitas belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajarkannya. Menjadi seorang guru adalah sebuah profesi yang dapat dilakukan oleh semua orang. Menjadi seorang guru yang profesional tidak dapat dilakukan sembarang orang di lain bidang pendidikan.

Suatu proses belajar mengajar, guru mempunyai peranan yang penting dalam menggunakan metode mengajar dan media mengajar. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media. Salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang dibuat dan diciptakan oleh guru. Guru banyak menyadari bahwa tanpa adanya suatu media yang menunjang dalam proses pembelajaran akan sulit dipahami oleh seorang siswa. Pada dasarnya setiap mata pelajaran dalam kelas mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda. Sehingga terdapat mata pelajaran yang membutuhkan media pembelajaran namun ada juga yang tidak membutuhkan media pembelajaran.

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. Membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Helmawati. (2015: 19) mengatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan-pesan dan isi pelajaran pada saat itu.

Pendidikan seni khususnya seni tari diberikan di sekolah, khususnya Taman Kanak-kanak (TK) bertujuan untuk memberikan pengalaman berkreativitas serta penanaman pengetahuan nilai sikap sosial kepada siswa. Menurut Ratih (2012: 81) tujuan pendidikan kesenian terutama pendidikan seni tari di Taman Kanak-kanak adalah agar anak TK memiliki pengetahuan, nilai dan sikap serta ketrampilan yang memadai sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Berbagai macam fungsi dan tujuan pendidikan seni khususnya tari diatas akan berhasil dicapai apabila dilaksanakan dengan pembelajaran yang sesuai, yaitu pembelajaran seni tari yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa, memberikan pengalaman estetis kepada siswa, juga memberikan penanaman nilai moral dan sosial. Pembelajaran yang sesuai bukanlah pembelajaran yang hanya mementingkan hasil akhir atau bentuk tari yang didapatkan, tetapi juga proses dan pengalaman kreatif yang diperoleh siswa. Proses pembelajaran semacam ini diarahkan agar anak mampu menggali pikiran dan perasaannya sendiri. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Jazuli (2012: 36) bahwa tujuan pengajaran tari di sekolah bukanlah untuk menjadikan siswa sebagai penari atau seniman tari, melainkan untuk diarahkan kepada pengembangan kreativitas, ekspresi, ketrampilan, dan apresiasi seni.

Pembelajaran seni tari dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu yang dapat diakukan yaitu dengan penggunaan media audio visual. Media audio visual gerak adalah media intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) karena meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsur gambar yang bergerak. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah televisi, video tape, dan film bergerak. ( Nana. 2013 :27)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan oleh peneliti  pada tanggal 15 Februari 2021 di PAUT IT Mina Islam Terpadu Aceh Besar didapatkan informasi bahwa seni tari merupakan salah satu pergelaran yang ada disekolah, semua anak diberikan kesempatan untuk belajar seni tari dan akan dipentaskan pada setiap akhir semester.

Hasil wawancara serta didukung oleh hasil observasi selama tahun ajaran 2020/2021 yang menunjukkan bahwa seni tari merupakan kegiatan sekolah yang dilatih oleh guru, namun dalam melatih seni tari pada anak guru menggunakan metode statis dimana pembelajaran diberikan dengan cara gerakan tangan atau gerakan tubuh, sehingga anak membutuhkan waktu yang lama untuk menguasai gerakan dan juga sulit dipahami oleh anak.

Alasan peneliti menggunakan audio visual adalah dengan penggunaan media audio visual ini dapat menarik semangat anak dalam melakukan gerakan tarian, karena merekan dapat melihat langsung melalui vidio yang diputarkan oleh guru serta juga diiringi dengan musik, sehingga minat anak dalam melakukan seni tari meningkat.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media Audio Visual Dalam Melatih Perkembangan Seni Untuk Kelompok B di PAUD IT Mina”
1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti berfokus pada guru dalam mengajarkan pembelajaran seni tari pada anak di PAUD IT Mina Islam Banda Aceh.
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan  pembelajaran seni tari di PAUD IT Mina dengan penggunaan media audio visual ?

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui cara bagaimana penerapan  pembelajaran seni tari di PAUD IT Mina dengan penggunaan media audio visual

1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

3. Bagi anak, hasil penelitian ini dapat dijadikan pemicu dan motivasi belajar, sehingga hasil belajar anak meningkat. 

4. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar. 
1.6 Definisi Istilah

1. Seni tari yaitu seni yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu menggunakan gerakan tubuh secara berirama untuk keperluan mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan manusia didalam dirinya yang mendorongnya untuk mencari ungkapan berupa gerak ritmis (Eki, 2015: 18).
2. Media Audio Visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua (Wina. 2011: 31).
2.1 Pendidikan Anak Usia Dini 

2.1.1 Pengertian anak usia dini 

Anak usia dini (AUD) adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun yang melewati masa bayi, masa batita dan masa prasekolah. Pada masa yang dilalui oleh anak akan menunjukkan perkembangan yang berbeda.

Dapat didefinisikan bahwa Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, hal ini dikarenakan pertmbuhan dan perkembangan anak berjalan sangat cepat dan memiliki pola pertubuhan dan perkembangan yang khusus. Pada masa ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya, Sehingga semua pihak perlu mengetahui pentingnya masa usia dini dan dapat membantu dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak. (Aqib. 2011: 34)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan anak usia dini adalah sekelompok anak yang berada pada rentan usia 0-8 tahun yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan. Dilihat dari rentan usia anak usia dini dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Menurut undang-undang tersebut anak usia dini berada pada rentan usia 0 sampai dengan usia taman kanak-kanak.

Pertumbuhan (growth) merupakan perubahan-perubahan yang bersifat kuantitatif yang menyangkut aspek fisik jasmaniah, sehingga semakin bertambah umur anak semakin besar dan tinggi pula badanya. Sedankan perkembangan (development) merupakan perubahanperubahan yang bersifat kualitatif yang menyangkut aspek psikologis manusia, sehingga dengan perkembangan anak tersebut si anak akan semkain bertambah banyak pengetahuan, semakin baik sifat sosial, moral dan agamanya. (Hasan, 2012: 23) 
2.1.2 Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Dalam proses pertumbuhan setiap anak menempuh alur yang berbeda-beda, namun dalam menempuh proses perkembangan anak usia dini pada umumnya sama.
Berbagai aspek perkembangan anak usia dini antara lain :

a. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik merupakan hal mendasar bagi perkembangan anak selanjutnya. Masa awal pertumbuhan bayi berjalan sangat pesat, namun pada masa anak-anak awal perkembangan fisiknya menjadi lambat. Meskipun pada masa anakanak awal pertumbuhan fisiknya berjalan lambat, hal itu tidak akan mempengaruhi perkembangan motorik kasar maupun motorik halus anak. Karena pada masa ini kemampuan motorik halus dan motorik kasar anak berkembang pesat. Perkembangan fisik anak tidak terlepas dari asupan makanan yang bergizi, sehingga setiap tahapan perkembangan fisik anak tidak terganggu dan berjalan sesuai dengan masanya (Muskibin, 2010: 35). 

b. Perkembangan intelegensi 

Intelegensi bukanlah suatu hal yang bersifat kebendaan, melainkan suatu ilmiah yang digunkan untuk mendeskripsikan kemampuan intelektual. Dalam mengartikan intelegensi (kecerdasan) para ahli mempunyai pengertian yang beragam. Kemampuan intelegensi ini dapat dapat di ukur menggunakan sebuah tes yang dilakukan secara ulang. Seperti halya yang di utarakan oleh Bloom dengan berpatokan kepada hasil tes IQ dari masa-masa sebelumnya yang ditempuh oleh subyek yang sama, maka kita akan dapat melihat presentase taraf kematangan dan kemampuanya. (Santrock 2011: 20).

c. Perkembangan bahasa 

Bahasa yang dimiliki oleh anak adalah bahasa yang dimilik dari hasil pengolahan yang telah diberikan oleh lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan likungan teman sebayanya yang telah berkembang. Pada umumnya setiap anak memilik dua tahapan perkembangan bahasa, yaitu: a) egocentric speech : yaitu anak berbicara kepada dirinya sendiri, b) socialized speech : yaitu bahasa yang berlangsung ketika terjadi kontak antara anak dan temanya, atau dengan lingkunganya.

d. Perkembangan sosial emosional 

Perkembangan sosial adalah perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan peraturanperaturan yang ada di dalamnya. Sedangkan emsoi adalah suatu gejala fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap dan perilaku serta diungkapkan dalam bentuk ekspresi tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional adalah suatu perubahan tingkah laku anak yang diungkapkan dalam bentuk ekspresi tertentu saat berhubungan dengan orang lain. Ketercapaian sustu kemampuan motorik, kognitif, bahasa, termasuk juga sosial emosional pada setiap anak tentu berbeda-beda. Maka dari itu diperlukan suatu standar yang dapat menggambarkan ketercapaian anak pada usia tertentu.

e. Perkembangan moral 

Perkembangan moral adalah suatu rasa hormat kepada orang lain dan bukan bersifat pribadi. Perkembangan moral pada awal masa kanak-kanak masih tergolong dalam tingkatan yang rendah, hal ini dikarekan pada usia tersebut anak belum mengetahui bagaimana harus berperilaku moral dalam bertindak.

f. Perkembangan motorik 

Perkembangan motorik anak dapat diartikan sebagai perubahan keterampilan gerak tubuh anak. Ada dua macam kemampuan motorik utama yang harus dikuasai oleh setiap individu pada masa bayi, yaitu: berjalan, dan memegang benda. Kedua jenis keterampilan motorik tersebut merupakan dasar bagi perkembangan motorik yang lebik kompleks.
2.2 Seni Dalam Pendidikan Anak Usia Dini

2.2.1 Pengertian Seni 

Secara umum banyak orang yang berpendapat bahwa seni merupakan suatu keindahan. Namun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) seni mempunyai tiga arti, pertama halus (tentang rabaan) benda yang halus bahanya dan buatanya, kedua lembut dan tinggi (tentang suara), ketiga mungil dan elok (tentang badan). 

Sedangkan Novi Mulyani juga menjabarkan pemahaman seni menjadi tiga yaitu: pertama, seni sebagai keterampilan dan kemampuan yang artinya kehadiran seni tidak bisa lepas dari kemampuan dan keterampilan seniman (manusia) yang menciptakan seni. kedua, seni sebagai kegiatan manusia yang berarti seni adalah produk atau hasil ciptaan manusia yang indah atau menyenangkan. Ketiga seni sebagai sesuatu keindahan. (Rachmi, 2014:48).
2.2.2 Seni Dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini seni adalah suatu hal yang mendasar dan tidak dapat dipisahkan dalam setiap pelajaran. Karena pada fitrahnya anak usia dini menyukai suatu keindahan, kesenangan, dan kegembiraan yang dapat terpenuhi dalam kegiatan seni. Namun dalam kegiatan seni perlu kita garis bawahi bahwa seni untuk anak-anak dan orang dewas pasti berbeda, karena karakter fisik dan mentalnya pun juga berbeda. (Pamndi. 2012: 22) 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seni (kesenian) di bagi menjadi beberapa golongngan berdasarkan bentuk, medium, teknik dan fungsi. Dan fungsi dari seni dalam pendidikan yaitu untuk memenuhi perkembangan anak, baik fisik maupun mental. Hal tersebut mengacu pada penjelasan dari Herbert Read bahwa pendidikan seni lebih berdimensikan sebagai media pendidikan yang dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan jiwa anak.
2.2.3 Seni Tari Anak Usia Dini

Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan indonesia yang harus dikembangkan dan dilestarikan secara selaras dengan masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Dewasa ini masyarakat cenderung halhal baru (modern) dan meninggalkan hal-hal yang berbau tradisional atau klasik. Tari dalam artian yang sederhana adalah gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak dan berirama. John Martin mengemukakan bahwa substansi baku dari tari adalah gerak. Disamping itu, bahwa gerak adalah pengalaman fisik yang paling elementer dari kehidupan seorang manusia.(Novi. 2016: 31) 

Seni tari adalah salah satu cabang seni yang melekat erat dengan budaya yang ada di nusantara. Perkembangannya pun cukup pesat, bisa dilihat dari banyaknya seni tari modern yang eksis pada zaman sekarang ini. Banyak hal dalam seni tari yang dapat menarik minat penikmatnya. Mulai dari gerakan tangan atau kaki, lirikan mata, ekpresi wajah, hingga busana; semua hal itu terlihat sangat elok. Tak jarang, bahkan sering suatu tarian yang ditarikan dengan baik akan membangkitkan niat penonton untuk ikut menari.

Setelah mengetahui betapa menariknya seni tari, mungkin kita akan penasaran dengan arti dari seni tari itu sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, seni tari adalah seni mengenai tari-menari atau gerak-gerika yang berirama. Dengan pengertian yang hampir sama, mesin pencari online Wikipediamendefinikan seni tari sebagai gerak tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran.

Seni tari merupakan hasil ekspresi jiwa yang diungkapkan melalui gerak anggota tubuh manusia yang sudah diolah secara khusus. Pengolahan gerak tari dilakukan berdasarkan perasaan dan nilai-nilai keindahan. Jadi, gerak tari berbeda dengan gerak keseharian Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering mengungkapkan perasaan dengan gerakan. Hal ini sudah dilakukan jauh sebelum manusia mengenal kebudayaan dan peradaban. Gerakan-gerakan tersebut digunakan sebagai isyarat atau komunikasi. Lalu, mulai kapan gerakangerakan itu diwujudkan dalam gerakan tari? Jika dilihat dari gaya penampilannya, seni tari mengalami perkembangan dari zaman kezaman. Perkembangan seni tari juga dapat didasari atas kurun waktu atau tahapan zaman. Namun, sulit dipastikan kapan seni tari mulai disusun. (Widia. 2015: 59)

Seni tari merupakan seni menggerakkan tubuh secara berirama, biasanya sejalan dengan musik. Gerakan-gerakan itu dapat dinikmati sendiri, pengucapan suatu gagasan atau emosi, atau menceritakan suatu kisah, dapat pula digunakan untuk mencapai keadaan semacam mabuk atau tak sadar bagi yang menarikannya. Kemungkinan-kemungkinan yang demikian itu, menjadikan tari sebagai ciri pokok pada kehidupan agama, masyarakat dan seni dalam kebudayaan pada umumnya. Menurut para ahli seni tari adalah sesuatu yang memberi kita kesenangan, sesuatu yang apabila dilihat membuat senang, sesuatu selain baik juga menyenangkan, sesuatu yang menyenangkan seketika.

Sedangkan tari tradisional adalah hasil penggalian kembali nilainilai budaya tari masyarakat tentang asal usul meraka. Tarian tersebut dituangkan dalam bentuk gerak tari dan dipertahankan dari generasi ke generasi. Karena itulah unsur kebudayaan aslinya masih tetap dapat dipertahankan. Hasil penggalian ini perlu ditampilkan pada acara-acara yang bersifat nasional. Tujuannya untuk mengangkat harkat dan martabat daerahnya, serta memperkaya budaya Indonesia

Seperti kesenian lainnya, seni tari merupakan alat komunikasi yang disampaikan melalui gerak, dengan tubuh manusia sebagai alatnya. Seni tari juga dilengkapi dengan unsur-unsur lain, sseperti irama, ruang, waktu, tenaga serta unsur-unsur pendukung lainnya. Selain itu, tarian  dapat pula ditambah dengan alat bantu yang mendukung atau memperkuat tarian ini. (Weni. 2019: 10) 

Soedarsono menjelaskan tari adalah suatu ungkapan perasaan manusia yang disalurkan dalam suatu gerakan ritmis yang indah. Pendidikan seni tari anak usia dini adalah suatu proses guna mendidik anak dalam mengontrol dan menginterprestasikan gerak tubuh, memanipulasi benda-benda dan menumbuhkan harmoni antara tubuh dan gerakan. (Widya. 2015: 26)

Seni tari juga merupakan media yang efektif dalam mengekspresikan gerak anak melalui ide mereka dengan cara yang aman dan positif. Selain itu anak juga berimajinasi tentang sesuatu yang kemudian dijadikan sebuah gerakan tari kreatif.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seni tari merupakan suatu gerak yang diperoleh dari imajinasi manusia dan menghasilkan gerak tubuh yang indah dan ritmis yang bertujuan untuk menjaga nilai-nilai yang ada pada tari tersebut.

Ritme atau irama berasal dari bahasa yunani yaitu rhythmos yang berarti “suatu ukuran gerakan yang simetris”. Ritme ini memiliki bermacam-macam jenis tempo, diantaranya kuat, lebih lama, lebih pendek, ataupun lebih pelan dari yang lainya. (Jazuli.  2010:49).

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa substansi baku sebuah tari adalah gerak dan ritme serta mengandung nilai-nilai keindahan yang terdiri :

a. Wiraga

Wiraga adalah ungkapan secara fisik dari awal sampai akhir menari, kemampuan wiraga yang memadai adalah sebagai berikut: 

1) Hafal, merupakan suatu tuntutan bagi setiap penari untuk meghafal semua gerakan dengan maksimal 
2) Teknik, merupakan suatu tuntutan bagi setiap penari untuk mengungkapkan berbagai elemen gerak dan pose yang selaras dengan pengendalian tenaganya. 
3)  Ruang, merupakan suatu tuntutan bagi setiap penari untuk dapat menempatkan tubuhnya di berbagai posisi dalam sebuah ruangan.

b. Wirama Wirama ini dapat terungkapkan jika seorang penari memiliki kepekaan irama yang menyatu dengan setiap ungkapan gerakanya. 
c. Wirasa Wirasa atau keindahan menyangkut pada penjiwaan setiap penari dalam mengungkapkan emosi yang sesuai dengan tema atau karakter dalam tarian tersebut.

d. Harmoni Harmoni ini lebih menekankan pada unsur seni pendukung seperti kostum dan riasan. (Hadi. 2012: 40)
2.2.4 Karakteristik Tari 

Gerakan tari anak-anak tentu berbeda dengan gerakan tari orang dewasa pada umumnya, dalam gerakan tari anak-anak harus mewakili dunia atau keadaan mereka yang menunjukkan kegembiraan dan kesenangan. Berikut terdapat beberapa karakteristik gerakan tari anak usia dini, yaitu :

a. Judul tari harus dekat dengan kehidupan anak-anak 

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru dituntut untuk mengajarkan yang dekat dulu terhadap anak, setelah anak dapat memahami maka guru dapat melanjutkan pada hal yang lebih luas. Begitu juga dengan seni tari, lebih mudah kita mengajarkan pada anak hal yang dekat dan dapat menarik minat anak. Hal tersebut mengacu pada Abdurachman dan Rusliana yang menjelaskan bahwa untuk pengenalan awal materi gerak tari yang diberikan pada anak hendaknya yang bersifat keseharian atau disesuaikan dengan kebiasaan mereka sehari-hari, karena dengan materi yang berasal dari keseharianya dapat mengembangkan kreatifitas anak. 

b. Bentuk gerak yang sederhana 

Bentuk gerak yang akan diajarkan pada anak hendaklah yang sederhana, tidak sulit, lincah dan yang dapat menggambarkan keseharian anak yang menggembirakan.

c.  Diiringi dengan musik yang gembira 

Musik adalah hal yang paling disukai oleh anak-anak, karena dengan mendengarkan lagu anak dapat larut dalam alunan lagu tersebut. Begitu halnya dengan seni tari, anak akan semakin bersemangat dalam menggerakkan anggota badanya ketika diringi dengan lagu yang bersemangat. (Hadi. 2012: 45).

Tari dalam dimensi pendidikan akan memberi warna dan arah pada pembentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan gerak. Hal ini disebabkan karena pembelajaran tari tidak hanya mengembangkan kompetensi motorik semata, akan tetapi kompetensi afektif dan kognitif. Ada empat fungsi pendidikan taripada anak usia dini. Purnomo mengemukakan keempat fungsi itu sebagai berikut:

1) Mengembangkan kompetensi intelektual. Hal ini disebabkan pada saat menari anak harus mempu secara kognitif, yaitu untuk memahami, mengerti, mensintesa bahkan mengevaluasi gerak yang dilakukan Sedangkan dari ranah afektif anak dituntut untuk mampu bersikap positif menerima estetika tari. Sementara dari ranah psikomotorik anak dituntut untuk mampu melakukan gerak secara terampil, tepat dengan irama yang mengiringinya; 
2) Wahana sosialisasi. Tari dalam dimensi pendidikan juga merupakan wahana sosialisasi bagi anak, terutama sewaktu menari dalam bentuk kelompok. Setiap anak dituntut untuk mampu bekerjasama. Hal ini diperlukan untuk memberi kekompakan gerak sewaktu menari. Sosialisasi melalui tari akan berdampak pada rasa percaya diri pada anak; 
3) Wahana cinta lingkungan. Selain mengembangkan kompetensi intelektual dan kompetensi bersosialisasi, tari pendidikan juga mampu mengembangkan cinta lingkungan pada anak. Ini dapat dilakukan dengan cara memberi pengertian tentang makna tari yang terkandung didalamnya. Dengan demikian anak tidak hanya hanya hapal dalam menari melainkan dapat menanamkan sejak dini untuk mencintai lingkungan alam sekitar; 
4) Pengembangan kreativitas. Pengembangan kreativitas ini dapat dilakukan dengan melakukan eksplorasi gerak yang dilakukan oleh anak. Melalui eksplorasi anak-anak dapat mencoba dan menemukan berbagai ragam gerak yang dikehendaki. Kemampuan yang sangat mendasar dari fisik anak usia dini dapat dilihat dari kemampuan dalam melakukan gerakan keseimbangan, lokomotor, kecepatan, adanya perubahan ekspresi, teknik, bisa mengendalikan tubuh dan dapat melakukan gerak energik melalui koordinasi dengan anggota tubuh lainnya.

Berikut ini hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran tari bagi anak usia dini, yaitu : 
1) tari imitatif, dan 
2) karakteristik gerak tari bagi anak usia dini. Menurut Rachmi secara umum karakteristik gerak bagi anak usia dini, yaitu : 
(1) Menirukan Dalam bermain anak-anak senang menirukan hal-hal yang diamatinya baik secara audio, visual maupun audio visual. Ia mulai menirukan berbagai aktion/gerakan sampai pada otot-ototnya demi menurut kata hatinya.

(2) Manipulasi (perlakuan) Anak-anak melakukan gerakan-gerakan secara spontan dari objek yang diamatinya sesuai dengan keinginannya ataupun terhadap gerakangerakan yang disukainya. 
(3) Bersahaja Anak-anak dalam melakukan gerak dengan sangat sederhana dan tidak dibuatbuat atau apa adanya. Kesahajaan itulah yang dimiliki anak. Contohnya ketika anak usia dini mendengarkan musik, ia akan menggerak-gerakan bagian tubuhnya sesuai dengan keinginan hatinya. 

Karakteristik gerak pada anak TK umumnya mereka dapat melakukan dengan berbagai kegiatan-kegiatan pergerakan menirukan. Apabila seorang guru dapat menunjukkan kepada anak didik suatu actionyang dapat diamati (observable), maka anak akan mulai membuat tiruan action tersebut sampai pada tingkat otot-ototnya dan dituntut oleh dorongan kata hati untuk menirukannya.

Kemampuan anak-anak dalam masa pertumbuhan selalu bergerak. Sejalan dengan perkembangan fisik serta mental anak, kegiatan gerak yang dilakukan mereka sangat bervariasi dan atraktif, biasanya gerak yang mereka lakukan berkenaan dengan dunia permainan. Dalam bermain anak-anak melakukan gerak kreatif dengan mengungkapkan berbagai ekspresi melalui simbol gerak. Pengekspresian simbol gerak berhubungan dengan penggunaan tubuh, ikiran, dan jiwa (rasa) yang tergabung dalam ekspresi nonfungsional dan komunikasi diri.

Bahwa dalam perkembangan umumnya anak TK dapat melakukan kegiatan-kegiatan bergerak sebagai berikut :

a. Menirukan, seperti yang telah penulis ungkapkan sebelumnya dalam upaya pengembangan kreativitas tari bahwa dalam bermain anak senang menirukan sesuatu yang dilihat. Anak dapat menirukan gerakan-gerakan yang dilihat baik dari televisi ataupun gerakangerakan yang secara langsung dilakukan oleh orang lain, berdasarkan tema maupun gerakan-gerakan binatang yang diamati.

b. Manipulasi, dalam kegiatan ini anak-anak secara spontan menampilkan berbagai gerak-gerak dari obyek yang diamatinya. Namun dalam pengamatan dari obyek tersebut anak akan menampilkan sebuah gerakan yang hanya disukainya.
2.2.5 Unsur-unsur Dasar Seni Tari 

Tari merupakan suatu bentuk terstrukturnya unsur-unsur pendukung yang dilengkapi dalam tari, unsur tari sendiri dibagi menjadi duayaitu : 

a. Unsur utama tari 
1) Gerak 
Gerak merupakan unsur pertama tari, gerak ini terjadi karena adanya tiga aspek yang bekerja yaitu tenaga, ruang dan waktu. Gerak sendiri dibagi menjadi dua jenis yaitu gerak nyata dan gerak maknawi. Gerak nyata adalah gerak yang menirukan aktivitas kita sehari-hari. Sedangkan gerak maknawi adalah suatu gerak yang mengandung makna, biasanya gerak dasarnya dari gerak sehari-hari lalu dirombak hingga tidak terlihat seperti gerak biasa.

2) Tenaga 
Tenaga dalam seni tari adalah kekuatan yang akan mengendalikan, mengawali, dan menghentikan gerakan. Perubahan-perubahan yang terjadi oleh penggunaan tenaga yang berbeda dengan gerak tari akan mempengaruhi penghayatan terhadap tarian.

3) Ruang 
Ruang adalah salah satu unsur pokok yang menentukan terwujudnya suatu gerak. Hal ini dikarekan gerakan yang dibuat memiliki desain ruangan yang berhubungan dengan bendabenda lain dalam dimensi ruang dan waktu. (Supardjan. 2012: 54).

Pada dasarnya, baik manusia ataupun binatang dapat mengungkapkan gerak, tidak lepas dari adanya unsur-unsur tenaga, tempat, ruang dll. Kemudian, karena gerakan tersebut biasanya sambung-menyambung, maka akan tersusun rangkaian gerak yang berkelanjutan. Jika hal tersebut diteliti lebih mendalam, maka tampak dari peralihan-peralihan gerak tersebut ada sebuah tempo dan waktu sebagai sisipannya. Dengan demikian, gerakan atau rangkaian gerak tersebut adalah akibat dari adaanya unsur tenaga, ruang dan tempo/ waktu. Adapun unsur pendukung karya tari, di antaranya adalah iringan tari, tata rias, dan busana tari. Berikut ini akan kita bahas beberapa unsur karya tari tersebut.

a. Tenaga 

Dalam kehidupan sehari-hari, untuk melakukan aktifitas rutin pasti dibutuhkan tenaga. Setiap melakukan gerak, pasti akan membutuhkan tenaga, baik itu berjalan, makan, mandi dan lain-lain. Karena tanpa tenaga, tidak mungkin dapat menghasilkan gerak yang baik. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan tenaga dalam seni tari adalah kekuatan yang akan mengawali, mengendalikan, dan menghentikan gerak.

Perubahan-perubahan yang terjadi oleh penggunaan tenaga yang berbeda dalam gerak tari, akan membangkitkan atau mempengaruhi penghayatan terhadap tarian. Penggunaan tenaga dalam tari meliputi beberapa aspek, yaitu : 

1) Intensitas, berkaitan dengan banyak sedikitnya penggunaan tenaga 

sehingga menghasilkan tingkatan ketegangan. 

2) Aksen/tekanan, terjadi apabila perubahan penggunaan tenaga dilakukan tiba-tiba dan kontras.

3) kualitas adalah efek gerak yang diakibatkan oleh cara penggunaan atau penyaluran tenaga, misalnya: gerak mengayun, gerak perkusi, gerak lamban, gerak bergatar, dan gerak menahan.

b. Ruang 
Ruang adalah salah satu unsur pokok yang menentukan terwujudnya gerak. Hal ini karena gerak yang dibuat memiliki desain ruangan dan berhubungan dengan benda-benda lain dalam dimensi ruang dan waktu. Jadi, tidak mungkin lahir sebuah gerak tanpa adanya ruang. Maka dari itu, penari dapat bergerak, menari atau membuatgerakan-gerakan karena adanya ruang.

Ruang di dalam tari, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ruang yang diciptakan oleh penari dan ruang pentas atau tempat penari melakukan gerak.

1) Ruang yang diciptakan oleh penari adalah ruang yang langsung berhubungan dengan penari, yang batas imajinasinya adalah batas yang paling jauh, yang dapat dijangkau oleh tangan dan kaki penari dalam keadaan tidak berpindah tempat.

2) Ruang pentas atau tempat penari melakukan gerak adalah wujud ruang secara nyata, merupakan arena yang dilalui penari saat melakukan gerak.

c. Waktu 

Yang dimaksud dengan waktu adalah elemen yang membentuk gerak tari. Selain unsur tenaga, unsur waktu ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Hal ini merupakan satu struktur yang saling berhubungan, hanya perannya saja yang berbeda. Elemen waktu berkaitan dengan ritme tubuh dan ritme lingkungan. Unsur waktu sangat berkaitan dengan unsur irama yang memberi nafas sehingga unsur tampak hidup. Gerak yang dilakukan dalam waktu sedang, cepat, maupun lambat akan memberikan gaya hidup pada sebuah teri. Selanjutnya, menurut syafi’i faktor-faktor yang sangat penting dalam unsur waktu, dibedakan menjadi dua, yaitu tempo dan ritme.

1) Tempo 

Tempo berarti kecepatan gerak tubuh manusia yang dapat dilihat dari perbedaan panjang pendeknya waktu yang diperlukan. 

2) Ritme 

Ritme dalam gerak tari menunjukan ukuran waktu dari setiap perubahan detail gerak. Ritme lebih mengarah kepada ukuran cepat atau lambatnya setiap gerakan yang dapat diselesaikan oleh penari.

d. Gerak 

Gerak tari merupakan serangkaian gerak indah dari anggota tubuh yang dapat dinikmati dalam suatu ruang dan waktu tertentu. Selain itu, gerak-gerak tari merupakan gerak yang bertenaga. Gerak satu dengan yang lainnya memerlukan tenaga berbeda-beda. Ada gerak tari yang memerlukan tenaga kuat, namun ada juga gerak tari yang memerlukan tenaga lemah.
2.2.6 Unsur-unsur Pendukung Tari

Gerak dan iringan dalam suatu karya tari merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Iringan tari adalah suara atau bunyi-bunyian yang mengiringi gerak tari. Iringan tari dapat berupa suara manusia atau bunyibunyian dari benda dan alat musik yang dimainkan. Iringan dalam karya tari mempunyai banyak fungsi, yaitu sebagai pemandu irama gerak, pengiring gerak, dan pembentuk suasana.

Dalam seni tari begitupun juga pada seni musik dan drama, anak-anak tidak dapat lepas dari peniruan-peniruan gerak yang sudah merupakan tradisi dimasa lampau yang sudah turun temurun. Adapun, adanya istilah inovasi atau kreasi baru merupakan sebuah kreatifitas dalam memberikan interprestasi baru kepada bentuk-bentuk (gerakan-gerakan) yang lama.
2.2.7 Fungsi Seni Tari Pada Anak Usia Dini

Seperti yang telah kita ketahui, anak mempunyai pribadi yang unik. Dan seorang anak tentunya mempunyai kebutuhan dan kemampuan yang berbeda dengan orang dewasa. Salah satu bentuk kemampuan yang khas pada diri anak adalah cara mengekspresikan diri anak, termasuk mengekspesikan rasa seni yang dimilikinya. Dengan disadarinya kebutuhan anak untuk mengekspresikan seni, hingga mendorong pendidik untuk memfasilitasi kegiatan seni tari yang dapat dijadikan anak sebagai tempat menyalurkan kesenian yang dimilikinya. Dalam kesenian tari anak tidak hanya diajarkan untuk gerak semata, akan tetapi di sisi lain seni tari juga dapat dijadikan sebagai sarana penanaman nilai-nilai kehidup pada anak sedini mungkin.
Hingga dapat diketahui bahwa seni tari tidak hanya mengembangkan kemampuan menari, dan psikomotorik saja, tetapi juga dapat mencangkup pada ranah afektif dan kognitif. (Supardjan. 2012: 57)
2.2.8 Tahapan Kegiatan Kelenturan Tubuh 

Kegiatan Kelenturan Tubuh Tujuan dari pengajaran gerak dan lagu adalah keterampilan yaitu mampu bergerak dengan keseimbangan untuk menjaga kekompakan dalam bentuk tarian. Langkah yang harus dilakukan pertama-tama anak harus dapat menari dengan kelenturan otot yang seluas-luasnya. Oleh karena itu, pengajaran gerak dan lagu pada tahap awal dapat difokuskan pada cara latihan melenturkan otot dengan benar. 

Penguasaan gerak merupakan hasil dari proses belajar yang dilakukan secara berkelanjutan, misalnya dalam bentuk latihan,proses belajar pada praktek gerak dan lagu memerlukan suatu latihan yang rutin sehingga dapat melatih kemampuan menyerap pelajaran dan menguasai materi, dalam hubungan itu Saadjaah Edja (2015 : 35) mengungkapkan “Learning is the process by which an activity originate or is change though training to produres” (Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan).

Perkembangan kelenturan tubuh (Flexibility Development) adalah perubahan secara progresifpada otot dan kemampuan untuk melakukan gerak yang elastis yang diperoleh melalui interaksi antar faktor kematangan (Maturation) dan latihan (Experiences) selama kehidupanyang dapat dilihat melalui perubahan/ pergerakan yang dilakukan (Santoso 2016 :1). 

1. Kemampuan bergerak dengan keseimbangan tubuh. 
2. Kemampuan menselaraskan gerak langkah kaki dengan musik 
3. Kemampuan dalammemiliki kekuatan gerak dalam gerak sebenarnya. 
4. Kemampuan mengembangkan kelenturan otot tubuh (Edi 2016 : 20).

Kelenturan tubuh adalah kemampuan persendian untuk melakukan gerakan yang seluas-luasnya (Harsono, 2018: 38). Kelenturan pada tubuh anak sangat diperlukan saat melakukan kegiatan gerak dan lagu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelenturan meliputi antar lain: 

1. Sifat elastis dari otot,
2. Temperatur dingin kelenturan kurang 
3. Sesudah melakukan pemanasan,temperatur panas, kelenturan baik dan 
4. Unsur psikologis takut bosan dan kurang semangat menyebebkan kelenturan berkurang. 

Pengembangan kelenturan dapat dilakukan dengan latihan secara dinamis, statis atau kombinasi dari keduanya. 
Dalam standar kompetensi kurikulum Taman Kanak-kanak (TK) tercantum bahwa tujuan pendidikan diTaman Kanak-kanak adalah membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, social emosional, kognitif, bahwa, fisik/motorik, serta seni untuk memasuki pendidikan dasar.

Untuk pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik/motorik, maka para guru Taman Kanak-kanak akan membantu meningkatkan keterampilan fisik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih gerakan kelenturan tubuh dan halus dan meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang jasmani yang kuat,sehat dan terampil. Fungsi pengenalan keterampilan kelenturan tubuh adalah untuk mendukung aspek pengembangan lainnya, yaitu aspek kognitif dan aspek sosial serta aspek seni yang pada hakekatnyasetiap pengembangan tidak terpisah satu sama lain. 

Gerakan kelenturan tubuh adalah kemampuan gerakan yang dihasilkan dari kemampuan mengontrol otot-otot besar. Kegiatan kelenturan tubuh adalah: berjalan, berlari, melompat, memanjat, menari dan sebagainya.
2.3 Pengertian Media 

Pembelajaran Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar memudahkan guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran. Asra (2007: 5.5) mengemukakan bahwa kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar, sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu kegiatan belajar. Media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur pesan atau informasi belajar untuk mengondisikan seseorang belajar.
Arsyad (2011: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Sedangkan Musfiqon (2012: 28) mengungkapkan bahwa secara lebih utuh media pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk saluran sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media pembelajaran dapat merangsang minat siswa untuk belajar serta membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2.3.1 Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c) memberi instruksi (Kemp dan Dayton dalam Arsyad, 2011: 19). Fungsi dari media pembelajaran juga diungkapkan oleh Asyhar (2011: 29-35) bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Media sebagai sumber belajar, media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa. 
b. Fungsi semantik, melalui media dapat menambah perbendaharaan kata atau istilah. 
c. Fungsi manipulatif, adalah kemampuan suatu benda dalam menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan dan sasarannya. 

d. Fungsi fiksatif, adalah kemampuan media untuk menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lampau. 
e. Fungsi distributive, bahwa dalam sekali penggunaan suatu materi, objek atau kejadian dapat diikuti siswa dalam jumlah besar dan dalam jangkauan yang sangat luas. 
f. Fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti atensi, afektif, kognitif, imajinatif, dan fungsi motivasi. 
g. Fungsi sosio kultural, penggunaan media dapat mengatasi hambatan sosial kultural antarsiswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi di antaranya (a) memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi, dan (c) memberi instruksi. Fungsi dari media pembelajaran dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2.4 Media Pembelajaran Audio Visual 

Media audio visual merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Asyhar (2011: 45) mendefinisikan bahwa media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio visual adalah film, video, program TV dan lain-lain.

Sementara itu Asra (2017: 5−9) mengungkapkan bahwa media audio visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti film bersuara, video, televisi, dan sound slide. Sedangkan Rusman (2012: 63) menjelaskan bahwa media audio visual yaitu media yang merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang-dengar. Contoh dari media audio-visual adalah program video/televisi pendidikan, video/televisi instruksional, dan program slide suara (sound slide).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Contoh media audio visual adalah film, video, program TV, slide suara (sound slide) dan lain-lain.
2.4.1 Karakteristik Media Audio Visual 

Pembelajaran menggunakan teknologi audio visual adalah satu cara menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. Arsyad (2011: 31) mengemukakan bahwa media audio visual memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Mereka biasanya bersifat linear. 

b. Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis. 
c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang/pembuatnya.

d. Mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan real atau abstrak. 
e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif. 
f. Umumnya mereka berorientasi pada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah.
2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media audio visual. Arsyad (2011: 49−50) mengungkapkan beberapa kelebihan dan kelemahan media audio visual dalam pembelajaran sebagai berikut.

a. Kelebihan media audio visual: 

1) Film dan vidio dapat melengkapi pengalaman dasar siswa. 
2) Film dan vidio dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu. 
3) Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi film dan video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya. 
4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
5) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung.
6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen maupun perorangan. 
7) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.

b. Kelemahan media audio visual:

1) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak. 
2) Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut. 
3) Film dan vidio yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Dari uaian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan media audio visual yang berupa film dan video bukan merupakan suatu kendala dalam proses pembelajaran.
2.4.3 Langkah-langkah Menggunakan Media Audio Visual 

Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah dalam penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut.

a. Persiapan Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu (1) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) mempelajari buku petunjuk penggunaan media, (3) menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan/Penyajian Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual, guru perlu mempertimbangkan seperti (1) memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (2) menjelaskan tujuan yang akan dicapai, (3) menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi siswa.

c. Tindak lanjut Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audio visual. Di samping itu aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan di antaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan dan tes adaptasi. (Arsyad, 2011: 43) 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.5 Salah satu teknologi dalam proses pengajaran itu adalah memilih media pembelajaran. Media pembelajaran menurut Rossi dan Breidle adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Media pembelajaran inilah yang akan membantu memudahkan siswa dalam mencerna informasi pengetahuan yang disampaikan. Media pembelajaran menurut karakteristik pembangkit rangsangan indera dapat berbentuk Audio (suara), Visual (gambar), maupun Audio Visual. (Wina.2011)

Jenis audio visual media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi menjadi dua :

1) Audio visual diam : yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara. 

2) Audio visual gerak : yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette.
PROSEDUR  PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2016:9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.

Menurut Sugiyono (2016: 11) jenis penelitian yang digunakan deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Jadi, penelitian ini berusaha menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. Sedangkan metode yang digunakan peneliti adalah kualitatif. Data kualitatif menurut Sugiyono (2016: 14) adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.

Sedangkan menurut Sugiyono (2016;18) menyatakan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, Teknik pengumpulan data di lakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3.2 Subjek Penelitian 
Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembubuhan sebagai sasaran. Subjek penelitian merupakan subjek yang ditujukan untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah 1 (satu) kepala sekolah dan 7 (Tujuh) guru kelompok B di TK IT Mina Banda Aceh.  

3.3 Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 38) menyatakan bahwa objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yag diterapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian adalah objek yang digunakan oleh peneliti atau yang menjadi titik perhatian suatu peneliti. Objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu “Penerapan Media Audio Visual Dalam Melatih Perkembangan Seni Tari Untuk Kelompok B Di PAUD IT Mina”
3.4 Setting Penelitian 

3.4.1 Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk memperolah data yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan di TK IT Mina Banda Aceh yan beralamat di  Desa Baet Kec. Baitussalam Kab. Aceh Besar. 
3.4.2 Waktu  Penelitian 

Waktu penelitian dilaukan pada semester (II) Tahun ajaran 2021/2022. Waktu penelitian yang dilakukan sesuai dengan tempat kegiatan saya sendiri, yaitu tempat mengajar.   
3.4.3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan antara lain adalah:

a. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu Moleong (2010)
Wawancara merupakan teknik utama dalam metodologi kualitatif.Dalam penelitian ini untuk menghindari wawancara yang melantur dan menghasilkan informasi yang kosong dalam wawancara maka topik pembicaraan selalu diarahkan pada pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan fokus penelitian. Peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan dan ditujukan kepada guru kepala sekolah, guru TK IT Mina Banda Aceh. 
Tabel. 3.1  Kisi-kisi  Wawancara Guru

	No
	Pertanyaan
	Respond

	1.
	Kenapa mengadakan seni tari untuk anak ?
	

	2.
	Bagaimana sekolah melatih seni tari bagi anak ?
	

	3.
	Mediapendukungapa yang diberikan pada anak dalam melatih seni tari bagi anak?
	

	4.
	Sarana apa yang digunakan dalam melatih seni tari bagi anak?
	

	5.
	Berapa sering kegiatan seni tari dilakukan disekolah?
	

	6.
	Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan seni tari pada anak?
	

	7.
	Bagaimana respon orang tua terhadap pembelajaran seni tari yang diberikan oleh guru?
	

	8.
	Apakah ibu mendampingi anak saat pembelajaran seni tari berlangsung ?
	


4.4 Teknik Analisi Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang menggunakan cara perbandingan. konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung Boengin (2011).

Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian dan selanjutnya di sepanjang melakukan penelitian.Jadi semenjak memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau dokumentasi langsung dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis sampai akhir penelitian. Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan adalah:
Langkah-langkah analisis data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: image1.emf]
Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data
Sugiyono (2013: 338)
1. Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka peneliti perlu menggunakan teknik pengumpulan data yaitu  wawancara dan dokumentasi.
2.  Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
3. Penyajian data ( data display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang bersifat naratif dan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun sehingga mudah dipahami.
4. Penarikan kesimpulan (verification) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan,kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah tetapi mungkin juga tidak karena dalam penelitian kualitatif rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualiatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan dengan cara membandingkan sebagai analisis data kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari data kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk kata verbal yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai menyajikan dalam keadaan ringkas dikerjakan di lapangan.
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap tari kreasi anak di PAUD IT Mina maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu : 

Pembelajaran seni bagi anak usia dini dengan penerapan media audio visual pada kelompok B di TK IT Terpadu Mina sudah berkembang dengan baik, serta guru memberikan motivasi pada anak agaranak mau dalam melakukan seni yang diajarkan.  
5.2 Saran

Berdasarkan sasil penelitian dan disimpulkan di atas, maka disarankan:

1. Diharapkan kepada orang tua agar dapat mendukung kegiatan yang dilakukan oleh anak ketika disekolah kususnya dalam pembelajaran seni anak.

Diharapkan kepada guru agar memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak.
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